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KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL-SOAL PISA KONTEN QUANTITY DI SMP
NEGERI 45 PALEMBANG

Oleh:
Nama : Shely Maulinda
NIM: 06081381520027
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Zulkardi, M.l.Komp., M.Sc
Program Studi Pendidikan Matematika

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemodelan
matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA konten quantity.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan subjek penelitian yaitu siswa
kelas VII1.5 SMP Negeri 45 Palembang yang berjumlah 29 orang. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes tertulis yang terdiri dari 5 soal
PISA konten quantity yang berkompetensi pemodelan dan wawancara untuk
memperoleh data pendukung. Berdasarkan hasil pnelitian, diperoleh gambaran
kemampuan pemodelan matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA
konten quantity dengan rincian sebagai berikut: 1 siswa memiliki kemampuan
pemodelan matematika terkategori baik dengan indikator yang sering muncul
adalah indikator formulate diikuti employ dan interpret ; 1 siswa yang memiliki
kemampuan pemodelan matematika terkategori cukup dengan indikator yang
sering muncul adalah employ diikuti formulate dan intepret ; 17 siswa memiliki
kemampuan pemodelan matematika terkategori kurang dengan indikator yang
sering muncul adalah indikator employ diikuti interpret dan formulate ; dan 9
siswa yang memiliki kemampuan pemodelan matematika dengan kategori sangat
kurang serta tidak ada siswa yang memiliki kemampuan pemodelan matematika
terkartegori sangat kurang.

Kata Kunci : Pemodelan matematika, PISA, Quantity
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MATHEMATICAL MODELLING ABILITIES OF STUDENT IN
SOLVING PISA CONTENT QUANTITY PROBLEM IN SMP NEGERI 45
PALEMBANG

By:
Name : Shely Maulinda
NIM: 06081381520027
Supervised : Prof. Dr. Zulkardi, M.l.Komp., M.Sc
Program Studi Pendidikan Matematika

ABSTRACT

The aim of this study was to find out the mathematical was modeling abilities of
students in solving PISA content quantity problems. This research was a
descriptive study with the subjects of the research were VIIL.5 SMP Negeri 45
Palembang students with amount of 29 people. This study used data collection
techniques in the form of written tests consisting of 5 PISA content quantity
questions that were competent in modeling and interviewing to obtain supporting
data. Based on the results of the study, a description of the students' mathematical
modeling abilities in solving the PISA content quantity was obtained with the
following details: 1 student had good categorized mathematical modeling skills
with indicators that often appeared were formulate indicator followed by employ
and interpret ; 1 student who had enough categorized mathematical modeling
skills with the indicator that often appeared was employ followed by formulate
and interpret; 17 students had less categorized mathematical modeling skills with
indicators that often appeared were employ indicator followed by interpret and
formulate; 9 students who had very less cathegorized mathematical modeling
skills and none of students who had the ability to mathematically model students
with very good categories

Keywords: Mathematical modeling, PISA, Quantity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diera globalisasi yang penuh tantangan dimana perkembangan dunia yang
semakin pesat dan perubahan global dalam berbagai aspek kehidupan menjadi
tantangan bangsa pada abad 21 dalam mempersiapkan generasi masa depan.
Keterlibatan Indonesia dalam PISA adalah dalam upaya melihat sejauh mana
program pendidikan di negara kita berkembang dibanding negara-negara lain di
dunia. Hal ini menjadi penting dilihat dari kepentingan anak-anak kita di masa
yang akan datang sehingga mampu bersaing dengan negara-negara lain (Silvia,
dkk., 2011)

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan salah
satu studi internasional untuk melihat sejauh mana perkembangan pendidikan
Indonesia telah berkembang dari negara lain. Selain itu, hasil PISA dijadikan
landasan pengembangan kurikulum 2013.

Menurut Permendikbud No 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah menjelaskan salah satu faktor
eksternal dari pengembangan Kurikulum 2013 adalah perkembangan pendidikan
di tingkat internasional (Kemendikbud, 2013). Sehingga keikutsertaan Indonesia
dalam studi PISA juga menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum tersebut.
M. Nuh juga menyatakan bahwa perombakkan kurikulum salah satunya
disebabkan karena survei PISA (DetikNews, 2013) dan upaya tersebut mulai
direalisasikan dengan dimuatnya soal-soal model TIMSS dan PISA pada soal
Ujian Nasional. Nizam menjelaskan bahwa ada sekitar 5-10% soal Ujian Nasional
2016 bercirikan soal PISA (Wiwoho, 2015). Maka dapat dikatakan bahwa PISA
sangatlah penting karena menjadi acuan perkembangan kurikulum di Indonesia
(Charmila, et al., 2016).

Organitation for Economic Cooperation and Development (OECD)
menyelenggarakan PISA vyaitu sebuah studi internasional yang diadakan setiap 3
tahun sekali yang bertujuan mengevaluasi sistem pendidikan internasional untuk

mengukur kemampuan dan keterampilan usia 15 tahun dalam membaca (reading
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literacy), matematika (mathematics literacy), dan IPA (scientific literacy) (OECD,
2013). Ada tiga komponen besar yang di identifikasi studi PISA yaitu proses,
konten dan konteks (OECD, 2015). Soal PISA dibuat berdasarkan empat
kontennya yaitu change and relationship (perubahan dan hubungan), space and
shape (ruang dan bentuk), quantity (kuantitas), dan uncertainly(ketidakpastian dan
data) (OECD, 2013). Sedangkan, empat konteks matematika tersebut yaitu
berkaitan dengan situasi pribadi (personal), pekerjaan (occupational),
bermasyarakat/umum (societal), dan ilmiah (scientific) (OECD, 2013). Sedangkan
Penilaian PISA pada literasi matematika terdapat tujuh kemampuan yang
menjadi perhatian PISA antara lain; komunikasi (comunication), matematisasi
(mathematishing), representasi (representation), penalaran dan argumentasi
(reasoning and argument), merancang strategi pemecahan masalah (devising
strategis for solving problems), penggunaan bahasa dan operasi simbolik, formal
dan teknis (using symbolic, formal and techical language and operation), dan
menggunakan alat-alat matematika (using mathematics tools).

Dilihat dari hasil studi PISA literasi matematika siswa terhitung sejak tahun
2000 menempatkan Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara dengan nilai 367,
tahun 2003 pada posisi 38 dari 40 negara dengan nilai 360, tahun 2006 pada posisi
50 dari 57 negara dengan nilai 391, tahun 2009 pada posisi 61 dari 65 negara
dengan nilai 371, tahun 2012 pada posisi 64 dari 65 negara dengan nilai 375. Dan
pada tahun 2015 pada posisi 63 dari 70 negara dengan nilai 386 (OECD, 2016).

Dari hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan siswa indonesia dalam
menjawab soal PISA masih tergolong rendah. Hasil PISA yang rendah tersebut
tentunya disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penyebab antara lain
siswa pada umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan
karakteristik seperti soal-soal pada PISA (Jurnaidi & Zulkardi, 2013). Hal ini
menyebabkan negara Indonesia harus meningkatkan kualitas pembelajaran dan
membiasakan siswa dengan memberikan soal-soal bertaraf internasional seperti
soal PISA.

Soal-soal PISA bukan hanya menuntut kemampuan dalam penerapan
konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam

berbagai macam situasi. Ketua kelompok ahli matematika internasional untuk
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PISA 2012 Kaye Stacey (2010), mengemukakan bahwa konsep literasi berkaitan
erat dengan beberapa konsep-konsep lain yang dibahas dalam pendidikan
matematika, tetapi yang paling penting adalah modelling (pemodelan matematika)
yang disebut sebagai proses matematisasi oleh de Lange (2006). Literasi
matematika berkaitan dengan kemampuan menerapkan matematika dalam
masalah sehari-hari. Oleh karena itu, proses penyelesaian msalah nyata menjadi
komponen penting dalam literasi matematika. Proses pemecahan masalah tersebut
oleh PISA disebut sebagai proses matematisasi (OECD, 2003). Matematisasi
secara sederhana dapat dimaknai sebagai proses mematematikakan suatu
fenomena (Wijaya, 2102). Mematematikakan sendiri dapat diartikan sebagai
proses memodelkan suatu fenomena secara matematis. Dengan demikian secara
sederhana, matematisasi dapat dimaknai sebagai suatu proses memodelkan
fenomena secara matematis.

Menurut Blum (2011), pemodelan dianggap sulit bagi siswa, karena
tuntutan pengetahuan yang dihadirkan dari permasalahan pemodelan Menurut
Crouch dan Haines (2004) dalam Parlaungan (2008) salah satu aspek kesulitan
siswa membuat pemodelan adalah interfase diantara masalah dunia real dan model
matematika yang menghadirkan kesulitan siswa, yaitu transisi dari dunia real ke
model matematika dan sebaliknya transisi solusi model ke dunia real.. Selain itu,
Menurut Maas (2006) beberapa penelitian melaporkan bentuk kesalahan yang
terjadi disaat siswa memodelkan masalah, diantaranya adalah kesulitan siswa
untuk menciptakan suatu hubungan antara realita dan matematika, untuk
menyederhanakan dan menstrukturisasi realita, serta masalah-masalah yang
berhubungan dengan solusi. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil PISA 2006 dalam
Blum dan Rita (2009), telah mengungkapkan bahwa siswa di seluruh dunia
mempunyai masalah dengan soal pemodelan. Analisis yang dilakukan PISA telah
menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam pemodelan secara pokok bisa
ditunjukkan oleh pengetahuan faktual (kenyataan) yang melekat pada soal
pemodelan dengan tuntutan kompetensi siswa (Blum dan Rita, 2009). Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Indah (2010:2), yang
mengungkapkan 55% siswa mengalami kesulitan dalam membuat model

matematika. Hal ini terjadi disebabkan oleh kurangnya penggunaan permasalahan
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yang memiliki karakter seperti soal PISA dalam proses pembelajaran (Wardhani
& Rumiati, 2011), sehingga siswa kurang terlatih dalam mengerjakan soal yang
kontekstual dan menuntut untuk berpikir tingkat tinggi (Budiman & Jailani,
2014). Oleh karena itu siswa perlu dilatih dan dibiasakan untuk mengerjakan soal-
soal PISA, salah satu yaitu pada konten quantity dalam hal ini siswa dilatih untuk
dapat menggunakan pengetahuan yang mereka miliki untuk memecahkan
masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata melalui proses pemodelan
matematika.

Konten quantity berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan,
konten quantity juga erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, meliputi
menghitung dan mengukur benda, memahami langkah matematika, berhitung
diluar kepala dan melakukan penaksiran, kemampuan bernalar secara kuantitatif,
menukar kurs mata uang, menentukan bunga bank, berbelanja, menghitung pajak,
mengukur waktu, mengukur jarak, dan lain-lain (Anisah, et al., 2011).

Hasil studi PISA tahun 2012 menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia untuk menjawab soal dengan benar pada konten quantity hanya sebesar
13% (OECD, 2013). Ini dikarenakan Beberapa siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konten quantity (Putra, et al.,
2016). Hal ini diperkuat oleh Susanti (2018) tingkat literasi matematika siswa
berdasarkan aspek konten diperoleh bahwa persetase untuk konten gquantity hanya
sebesar 22,6 % lebih kecil daripada konten uncertainty and data dan change and
relationship dikarenakan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal.

Menurut OECD (2016) bahwa kemampuan yang termuat dalam konten
quantity antara lain kemampuan bernalar, merepresentasikan sesuatu dalam
angka, memahami langkah-langkah matematika, berhitung di luar kepala dan
melakukan penaksiran. Sehingga peneliti merasa bahwa kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konten quantity juga dipengaruhi
oleh kemampuan siswa untuk menciptakan suatu hubungan antara realita dan
matematika, untuk menyederhanakan dan menstrukturisasi realita, serta masalah-
masalah yang berhubungan dengan solusi. Untuk itu siswa perlu dilatih
kemampuan pemodelan matematika dalam menyelesaikan soal-soal PISA konten

quantity. Materi bilangan pada matematika sangatlah penting, karena merupakan
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dasar penguatan matematika untuk mempelajari materi selanjutnya. Bilangan
yang menjadi kajian di tingkat SMP diantaranya adalah bilangan cacah, bilangan
bulat, serta pecahan dimana materi ini sudah dikenal oleh peserta didik sejak
mereka duduk ditingkat Sekolah dasar (Kemendikbud, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa dalam

Menyelesaikan Soal-soal PISA Konten Quantity di SMP Negeri 45 Palembang ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “ Bagaimana Kemampuan Pemodelan
Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal PISA Konten Quantity di SMP
Negeri 45 Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Kemampuan
Pemodelan Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal PISA Konten
Quantity di SMP Negeri 45 Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.4.1 Bagi Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk mengembangkan kemapuan
pemodelan matematika siswa dengan menerapkan soal-soal PISA
dalam pembelajaran matematika di kelas.

1.4.2 Bagi Siswa
Sebagai motivasi agar dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika dalam menyelesaikan berbagai permasalahan seperti pada
soal PISA serta memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran
matematika

1.4.3 Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan masukan untuk menganaisis lebih mendalam mengenai
soal-soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan pemodelan

matematika.
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